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SUMMARY

M. SEPRA CHAIRMAN The Effect of Watering Interval on The Yield of
Amaranth Microgreens (Amaranthus sp.) to The Planting Media Compositions.
(Supervised by NUNI GOFAR).

Healthy food is rich of nutrients and not contain harmful chemicals, this
type of food comes from organic products. One of the organic products which are
healthy and contain high nutritional is microgreens. Microgreens are green
vegetables harvested between the first and third weeks of sowing, when the
cotyledons are fully developed and the first true leaves have appeared,
microgreens are generally harvested 7-21 days after germination depending on the
species and growing conditions.

Due to their short growth cycle, microgreens can be grown without
external inputs such as fertilizers and pesticides, making them healthy and
nutritious-rich food. Microgreens are considered a good source of nutrition due to
their high mineral content and bioactive compounds. The bioactive compounds
contained in microgreens are very high in antioxidant compounds such as
polyphenols, beta carotene, and ascorbic acid than adult plants, so they qualify as
functional foods.

There are various types of plants that can be used as microgreens, one of
them is amaranth (Amaranthus spp). Many things must be considered in
cultivating amaranth microgreens, in addition to the right planting media,
selecting seeds, sunlight, and controlling humidity, the important thing that must
be considered is the availability of water for plants.

The availability of sufficient water to meet water needs for plants is very
important for plant survival because plants have different water needs at each
growth phase. Watering is one of the determinants of water availability in the soil,
both the frequency and amount of watering. The longer watering interval will
decrease the availability of water in the soil and cause the plants to be in drought-
stress conditions.

Selection of the right planting medium will determine the success of plant
cultivation, especially cultivation using containers such as microgreens. In terms
of quality, organic planting media has advantages over soil media, namely that it
does not vary, has a lighter weight, does not contain disease inoculums, and it’s
cleaner. Various types of organic-based growing media can be used as a growing
medium for amaranth microgreens such as compost and cocopeat. The
combination of watering intervals and the right growing media can support
growth and increase the yield of amaranth microgreens. However, not many
studies have been conducted in this regard, therefore it is necessary for
researching to assess watering intervals and the composition of different organic



growing media on amaranth microgreens.

This study aims to obtain the best combination of growing media and
watering intervals in amaranth microgreens cultivation. Analyzing the effect of
organic growing media composition on watering intervals, and their interactions
on the growth and production of amaranth microgreens.

This research was conducted in Karang Raja Village, East Prabumulih
District, Prabumulih City, South Sumatra Province. The research carried out from
September to July 2021. The research method used in this study was a Factorial
Completely Random Design with 3 replications, where the main plot was the
watering interval. Watering interval once a day (P1), watering every 2 days (P2),
while subplots are the composition of planting media with 7 levels of treatment,
consisting of: M1: 100% soil, M2: 75% soil + 25% compost, M3: 50% soil + 50%
compost, M4: 25% soil + 75% compost, M5: 75% soil + 25% cocopeat, M6: 50%
soil + 50% cocopeat, M7: 25% soil + 75% cocopeat. The parameters observed
were percentage of germination , plant height, root length, plant fresh weight, root
fresh weight, pH value, and humidity of plant media.

After conducting the research, the results showed that the combination of
75% soil + 25% compost with watering once a day produced the best plant weight
root weight, and soil moisture in the growth of amaranth microgreens. Based on
the results of the study, it is suggested that in amaranth microgreens cultivation,
planting should be done with watering once a day or a composition of 25% soil +
75% compost to produce the best percentage of germination, plant weight, root
weight and soil moisture for amaranth microgreens cultivation.

Keywords: amaranth microgreens, watering interval, growing media



RINGKASAN

M. Sepra Chairman Pengaruh Interval Penyiraman terhadap Hasil Microgreens
Bayam (Amaranthus sp.) pada Berbagai Komposisi Media Tanam (Dibimbing
Oleh NUNI GOFAR).

Makanan sehat merupakan makanan yang kaya nutrisi dan tidak
mengandung zat kimia berbahaya, jenis makanan ini adalah makanan yang berasal
dari produk organik. Salah satu produk organik yang sehat serta bernilai gizi
tinggi adalah microgreens. Microgreens adalah sayuran hijau yang dipanen pada
saat usia tanaman antara minggu pertama dan ketiga setelah disemai, ketika
kotiledon berkembang sepenuhnya dan daun sejati pertama telah muncul,
microgreens umumnya dipanen 7-21 hari setelah perkecambahan tergantung pada
spesies dan kondisi pertumbuhannya.

Siklus pertumbuhan microgreens yang pendek membuat tanaman dapat
dibudidayakan tanpa input eksternal seperti pupuk dan pestisida sehingga
microgreens merupakan makanan yang sehat dan kaya nutrisi. Microgreens
dianggap sebagai sumber nutrisi yang baik karena kandungan mineral dan
senyawa bioaktifnya yang tinggi. Senyawa bioaktif yang terkandung dalam
microgreens merupakan senyawa antioksidan yang sangat tinggi seperti polifenol,
b karoten, dan asam askorbat, daripada tanaman dewasa, sehingga memenuhi
syarat sebagai makanan fungsional.

Terdapat berbagai jenis tanaman yang dapat dijadikan microgreens salah
satunya adalah tanaman bayam (Amaranthus spp). Ada banyak hal yang harus
diperhatikan dalam melakukan budidaya microgreens bayam, selain media tanam
yang tepat, pemilihan benih, sinar matahari, dan mengatur kelembaban, hal
penting yang mesti diperhatikan adalah ketersediaan air bagi tanaman.
Ketersediaan air yang cukup guna pemenuhan kebutuhan air bagi tanaman sangat
penting untuk kelangsungan hidup tanaman, karena tanaman memiliki kebutuhan
air yang berbeda pada setiap fase pertumbuhan. Penyiraman merupakan salah satu
faktor penentu ketersediaan air di dalam tanah, baik frekuensi maupun jumlah
penyiraman. Interval penyiraman yang semakin panjang akan menurunkan
ketersediaan air dalam tanah dan mengakibatkan tanaman berada pada kondisi
cekaman kekeringan.

Pemilihan media tanam yang tepat sangat menentukan keberhasilan
budidaya tanaman khususnya budidaya menggunakan wadah seperti microgreens.
Dari segi kualitas media tanam organik memiliki kelebihan dibandingkan media
tanah yaitu tidak bervariasi, bobot lebih ringan, tidak mengandung inokulum
penyakit, dan lebih bersih. Terdapat berbagai jenis media tanam berbahan dasar
organik bisa dijadikan sebagai media tumbuh dari microgreens bayam seperti
kompos dan cocopeat.

Kombinasi interval penyiraman dan media tanam yang tepat dapat
mendukung pertumbuhan dan meningkatkan hasil microgreens bayam. Tetapi,
belum banyak penelitian yang dilakukan terkait hal ini, maka dari itu perlu
dilaksanakan penelitian untuk mengkaji interval penyiraman serta komposisi
media tanam organik yang berbeda pada tanaman microgreens bayam.

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Karang Raja, Kecamatan
Prabumulih Timur, Kota Prabumulih, Provinsi Sumatra Selatan. Pelaksanaan



penelitian dimulai pada bulan September sampai dengan Juli 2021. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan kombinasi media tanam dan interval penyiraman
terbaik dalam budidaya microgreens bayam. Menganalisis pengaruh komposisi
media tanam organik interval penyiraman, dan interaksinya terhadap pertumbuhan
dan produksi microgreens bayam.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap Faktorial dengan 3 ulangan, faktor pertama adalah interval
penyiraman (penyiraman satu hari sekali dan penyiraman dua hari sekali) dan
faktor kedua adalah komposisi media tanam yang terdiri dari 100% tanah, 75%
tanah + 25% kompos (v/v), 50% tanah + 50% kompos (v/v), 25% tanah + 75%
kompos (v/v), 75% tanah + 25% cocopeat (v/v), 50% tanah + 50% cocopeat (v/v),
25% tanah + 75% cocopeat (v/v)..Peubah yang diamati yaitu daya berkecambah,
tinggi tanaman, panjang akar, berat tanaman, berat akar, pH media, kelembaban
media dan suhu udara.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa
kombinasi media 75% tanah + 25% kompos dengan penyiraman 1 hari sekali
menghasilkan berat tanaman, berat akar, dan kelembaban terbaik dalam
pertumbuhan microgreens bayam. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
disarankan bahwa dalam budidaya microgreens bayam sebaiknya dilakukan
penanaman dengan penyiraman satu hari sekali dan komposisi 75% tanah + 25%
kompos untuk menghasilkan berat tanaman, berat akar, kelembaban terbaik untuk
budidaya microgreens bayam.

Kata Kunci : microgreens bayam, interval penyiraman, media tanam
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Makanan sehat merupakan makanan yang kaya nutrisi dan tidak
mengandung zat kimia berbahaya, jenis makanan ini adalah makanan yang berasal
dari produk organik. Salah satu produk organik yang sehat serta bernilai gizi
tinggi adalah microgreens. Microgreens adalah sayuran hijau yang dipanen pada
saat usia tanaman antara minggu pertama dan ketiga setelah disemai, ketika
kotiledon berkembang sepenuhnya dan daun sejati pertama telah muncul,
microgreens umumnya dipanen 7-21 hari setelah perkecambahan tergantung pada
spesies dan kondisi pertumbuhannya (Kyriacou et al., 2016).

Dikarenakan siklus pertumbuhannya yang pendek, microgreens dapat ditanam
tanpa input eksternal seperti pupuk dan pestisida sehingga microgreens merupakan
makanan yang sehat dan kaya nutrisi. Microgreens dianggap sebagai sumber nutrisi
yang baik karena kandungan mineral dan senyawa bioaktifnya yang tinggi.
Senyawa bioaktif yang terkandung dalam microgreens merupakan senyawa antioksidan
yang sangat tinggi seperti polifenol, b karoten, dan asam askorbat, daripada tanaman
dewasa, sehingga memenuhi syarat sebagai makanan fungsional (Xiao et al., 2012).

Terdapat berbagai jenis tanaman yang dapat dijadikan microgreens salah
satunya adalah tanaman bayam (Amaranthus spp). Tanaman bayam disukai
hampir seluruh lapisan masyarakat dikarenakan tingginya gizi yang terkandung
seperti kalsium dan vitamin A (Amir et al., 2012). Terdapat berbagai hal yang
mesti diperhatikan ketika melakukan budidaya microgreens bayam, selain media
tanam yang tepat, pemilihan benih, sinar matahari, dan mengatur kelembaban, hal
penting yang mesti diperhatikan adalah ketersediaan air bagi tanaman.

Ketersediaan air harus tecukupi guna pemenuhan kebutuhan air untuk
tanaman dikarenakan air berguna dalam proses kelangsungan hidup bagi tanaman
itu sendiri, selain itu keperluan air tanaman bervariasi untuk setiap fase
pertumbuhan (Castrena et al., 2018). Ketersediaan air haruslah tercukupi guna
kelangsungan pertumbuhan, perkembangan, dan mempengaruhi hasil tanaman.

Penyiraman merupakan salah satu hal yang mempengaruhi jumlah air tersedia di
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dalam tanah, baik frekuensi maupun jumlah penyiraman. Semakin panjang
interval penyiraman maka ketersediaan air dalam tanah akan menurun dan
mengakibatkan kondisi cekaman kekeringan pada tanaman (Sakiya et al., 2015).

Pemilihan media tanam yang tepat sangat menentukan keberhasilan
budidaya tanaman terutama budidaya didalam wadah seperti microgreens. Media
tanam yang tepat tentunya menyokong pertumbuhan tanaman secara optimal serta
mempunyai kemampuan dalam menyediakan air dan udara secara optimum
(Fitrianah et al., 2012). Dari segi mutu media tanam organik mempunyai
kelebihan dibanding media yang cuma memakai tanah ialah tidak bermacam-
macam, bobot ringan, serta bebas dari inokulum penyakit. Media tanam berbahan
organik lebih baik dibanding dengan media berbahan anorganik. Bahan organik
bisa sediakan unsur- unsur hara yang diperlukan tumbuhan, serta mempunyai pori
baik makro ataupun mikro yang lebih seimbang, sehingga meningkatkan
keamampuan meresap air, pula mempunyai perputaran udara yang baik.
(Dalimoenthe, 2013). Terdapat berbagai jenis media tanam berbahan dasar
organik bisa dijadikan sebagai media tumbuh dari microgreens bayam seperti
kompos dan cocopeat.

Kompos ialah hasil dekomposisi dari bahan organik, semacam sisa- sisa
tanaman, rumput- rumputan, dan kotoran hewan yang dibantu dijabarkan oleh
mikroorganisme sehingga bisa digunakan dalam membetulkan sifat- sifat tanah.
Kompos memiliki hara- hara mineral yang baik buat tumbuhan. Kompos ialah
hasil penguraian tidak utuh dari bahan organik yang bisa dipercepat secara buatan
dengan mengaplikasikan akumulasi mikroba dan dikondisikan dalam keadaaan
lembab, hangat, aerob ataupun anaerob (Natalina et al., 2017). Berdasarkan
penelitian  Wulandari (2011) menyatakan bahwa media tanam diberikan
penambahan kompos batang pisang dapat memperbaiki struktur tanah, sehingga
meningkatkan persemaian tanaman jabon.

Cocopeat merupakan salah satu media tanam alami yang berasal dari
serbuk sabut kelapa. Karena sifatnya yang organik, cocopeat dapat dibilang
sebagai media tanam yang baik untuk lingkungan. Daya serap air cocopeat sangat
tinggi dengan pH antara 5,0-6,8 pH dengan rentang tersebut baik pertumbuhan

perakaran (Laksono dan Darso, 2017). Sebagai media tanam cocopeat memiliki
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beberapa kelebihan. Keunggulan cocopeat yang sering dimanfaatkan yaitu
kemampuan dalam mengingat air (Pratiwi et a.l, 2017). Berdasarkan penelitian
Maryam et al. (2020) menyatakan bahwa cocopeat yang ditambahkan pada media
tanam hidroton dapat meningkatkan nilai daya serap air karena penambahan
cocopeat akan membuat media memiliki lebih banyak pori.

Kombinasi interval penyiraman dan media tanam yang tepat mampu
mendukung pertumbuhan dan meningkatkan hasil microgreens bayam. Tetapi,
belum banyak penelitian yang dilakukan terkait hal ini, maka dari itu perlu
dilaksanakan penelitian untuk mengkaji interval penyiraman serta komposisi

media tanam organik yang berbeda pada tanaman microgreens bayam.

1.2 Tujuan
1. Menganalisis pengaruh komposisi media tanam organik, interval
penyiraman, dan interaksinya terhadap pertumbuhan dan produksi
microgreens bayam.
2 Mendapatkan kombinasi media tanam dan interval penyiraman terbaik
dalam budidaya microgreens bayam.

1.3 Hipotesis
1. Diduga komposisi media tanam organik, interval penyiraman, dan
interaksinya berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi
microgreens bayam,
2. Diduga terdapat kombinasi antara interval penyiraman dengan media
tanam terbaik untuk menghasilkan pertumbuhan dan produksi microgreens

bayam yang optimal.

1.4 Manfaat
Penelitian ini memberikan informasi mengenai untuk mendapatkan
kombinasi media tanam dan interval penyiraman terbaik dalam budidaya

microgreens bayam.
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